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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

  Berdasarkan dari pembahasan dan penelitian yang telah peneliti lakukan 

mengenai perubahan status sosial ekonomi istri dan peningkatan perceraian studi 

kasus di Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2017. Maka dapat dirumuskan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1.   Perubahan sosial yang terjadi di Kabupaten Aceh Barat Daya adalah 

perubahan sosial dengan teori revolusi. Perubahan sosial dengan teori 

revolusi di Kabupaten Aceh Barat Daya menjelaskan bahwa perubahan 

sosial terjadi dengan perencanaan yang matang, dalam proses yang relatif 

panjang yaitu selama 20 tahun, masyarakat yang dipimpin oleh pemimpin 

yang ingin membawa perubahan sosial dalam masyarakat, perubahan sosial 

terjadi karena letupan sosial dalam hal kesenjangan pembangunan di antara 

Kabupaten Aceh Barat Daya dengan Aceh Selatan. 

2.  Terjadinya perceraian di dalam Kabupaten Aceh Barat Daya dilatar 

belakangi oleh faktor penyebab perceraian yang paling mendasar, karena 

suami yang kurang bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. Sehingga  Semua kebutuhan rumah tangga dipenuhi oleh sang istri. 
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Sehingga istri merasa dirugikan oleh keadaan ini, dan memutuskan untuk 

menggugat cerai suaminya. 

3.  Hubungan antara perubahan status sosial dengan peningkatan perceraian 

ialah ketika sang istri memilki pekerjaan yang tetap dan dapat menikmati 

pendapatan pada setiap bulan, maka akan timbul kemalasan dalam diri 

suami untuk mencari pekerjaan dan bekerja. Karena suami mulai berharap 

pada pendapatan istrinya. Namun, sang istri merasa dirugikan oleh keadaan 

ini, kemudian memutuskan untuk menggugat cerai. 

  Ketika perubahan sosial yang terjadi di Kabupaten Aceh Barat Daya, 

menghantarkan perempuan-perempuan di daerah ini untuk menjadi PNS 

(Pegawai Nageri Sipil), namun ketika pada era saat ini, kabanyakan 

perempuan-perempuan (istri-istri) menggugat suaminya dikarenakan 

suaminya tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga dan tidak 

memiliki pekerjaan. Terjadi perubahan berfikir pada istri-istri tersebut, 

sehingga mereka merasa suaminya merugikannya karna harus mencari 

uang sendiri. 

B. Saran 

1. Kepada pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya agar lebih memperhatikan 

fenomena perceraian yang melilit keluarga dalam masyarakat Kabupaten 

Aceh Barat Daya. Seharusnya ada aksi yang nyata dari pemerintan untuk 

meningkatkan kerja penyuluh dalam KUA (Kantor Urusan Agama) di 
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Kabupaten Aceh Barat Daya. Sehingga, ketika ada pasangan suami istri yang 

hendak bercerai dapat ditangani dengan baik oleh penyuluh di KUA (Kantor 

Urusan Agama). 

2. Kepada Kaprodi Komunikasi & Konseling Islam seharusnya Kaprodi 

Komunikasi & Konseling Islam, mempunyai jalinan kerja sama dalam praktek 

kerja lapangan bagi mahasiswa di lembaga KUA (Kantor Urusan Agama). 

Hal ini dikarenakan fenomena pada masyarakat sekarang yang paling menyita 

perhatian adalah masalah peningkatan perceraian. Sehingga jika praktek kerja 

lapangan dapat diadakan di KUA (Kantor Urusan Agama) maka akan lebih 

mempersiapkan konselor muda dalam menambah wawasan untuk menangani 

fenomena dalam masyarakat mengenai perceraian. 


